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1. PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. Dalam konteks pelatihan olahraga, masalah yang
muncul dapat beragam, seperti perbaikan teknik atlet, manajemen konflik antar atlet, atau pengelolaan
cedera. Seorang pelatih yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik mampu menghadapi
dan mengatasi tantangan tersebut secara efektif (Smith & Johnson, 2020).

Kemampuan Pemecahan Masalah memegang peranan penting bagi mahasiswa calon pelatih
olahraga, diantaranya:

a. Meningkatkan Performa Atlet

Kemampuan pemecahan masalah memungkinkan pelatih untuk mengidentifikasi dan mengatasi
hambatan yang dapat menghambat performa atlet. Johnson dan Smith (2021), berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatih yang mampu mengaplikasikan kemampuan pemecahan
masalah secara efektif mampu meningkatkan kinerja atlet secarasignifikan.

b. Manajemen Konflik

Dalam dunia olahraga, konflik antar-atlet atau antara pelatih dengan atlet bisa menjadi masalah
serius yang dapat mempengaruhimotivasi dan performa. Kemampuan pemecahan masalah membantu
pelatih untuk mengidentifikasi akar masalah dan mencari solusi yang memadai. Hal ini sejalan dengan
Lee dan Brown (2019) yang menyatakan bahwa pelatih yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik dapat mengelola konflik dengan efektif, meningkatkan keharmonisan dalam tim, dan
mencapai kesuksesan bersama.

c. Adaptasi terhadap Perubahan

Dalam dunia olahraga, situasi dan kondisi selalu berubah, baik itu dalam hal strategipermainan,
taktik lawan, atau regulasi baru. Kemampuan pemecahan masalah membantu pelatih untuk dengan
cepat beradaptasi dengan perubahan tersebut. Garcia dan Hernandez (2018), menyatakan bahwa pelatih
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap
perubahan dan memiliki keunggulan kompetitif dalam mencapai tujuan tim.

Untuk meningkatkan kemampuanpemecahan masalah, mahasiswa calon pelatih olahraga perlu
melibatkan diri dalam latihan dan pengembangan keterampilan ini. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Thomas dan Jackson (2020) menyarankan bahwa melalui latihan terstruktur dan refleksi diri, pelatih
muda dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka.

Selain itu, partisipasi dalam proyek nyata dan pengalaman lapangan juga merupakan cara yang
efektif untuk melatih kemampuan ini. Mahasiswa calon pelatih olahraga dapat memanfaatkan
kesempatan magang atau bekerja sama dengan pelatih profesional untuk mengembangkan pemahaman
dan keterampilanpemecahan masalah mereka.

2. METODE

Pada penelitian ini, metode penelitian yang di gunakan adalah metode kualitatif, deskriptif.
Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah untuk memahami kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa calon pelatih olahraga dari perspektif mereka sendiri. Desain penelitian yangdigunakan
dalam penelitian ini adalah desain studikasus. Desain studi kasus memungkinkan peneliti untuk
menyelidiki fenomena yang spesifik dan kompleks, dalam hal ini adalah kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa calon pelatih olahraga. Desain ini memungkinkan analisis mendalam terhadap
kasus-kasus individu atau kelompok yang dipilih secara selektif.

Instrument: Untuk mengumpulkan datayang diperlukan, beberapa instrumen digunakan. Pertama,
panduan wawancara disusun untuk memandu proses wawancara dengan mahasiswa calon pelatih
olahraga. Panduan ini berisi pertanyaan terkait kemampuan pemecahan masalah, pengalaman, dan
pendapat mereka tentang topik ini. Selain itu, lembar observasidigunakan selama observasi partisipatif
untuk mencatat perilaku, reaksi, dan interaksimahasiswa calon pelatih olahraga dalam situasi yang
memerlukan pemecahan masalah. Kedua, seperangkat test, berupa soal yang bersifat kontekstual, studi
kasus.
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2.1. Subjek Penelitian

Subyek penelitian adalah sejumlah mahasiswa calon pelatih yang sedang menempuhperkuliahan
Perencanaan Program Latihan, di sebuah perguruan tinggi di Jawa Barat, yang berjumlah 150
mahasiswa. Adapun teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah Convenienve Sampling
(Andrew, 2014).

2.2. Prosedur Penelitian

Untuk mengumpulkan data yang relevan dan memadai, teknik penelitian yang digunakan adalah
observasi partisipatif. Wawancara digunakan untuk mendapatkan wawasan langsung dari mahasiswa
calon pelatih olahraga tentang pandangan mereka terkait kemampuan pemecahan masalah. Observasi
partisipatif digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana mahasiswa calon pelatih olahraga
menghadapi situasi nyata yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya data yang
terkumpul di analisa untuk dijadikan dasar profil kemampuan pemecahan masalah teresbut.

3. HASIL PENELITIAN

Setelah data hasil penelitian terkumpul, selanjutya dengan menggunakan cara penyajian data yang
relatif sederhana diperoleh diagram decision tree, yang dipandang cocok untuk prosesklasifikasi data.
Gambar tersebut tersaji sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Pengelanan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Kategori Baik

Pada gambar 1, terlihat bahwa untuk mengetahui bahwa seorang mahasiswa punya kemampuan
pemecahan masalah dalam katagori baik, hal pertama yang harus diperhatikan adalah apa cabang
olahraga yang menjadi pilihan utamanya? berdasarkan data, yang memilih bola tangan, bola volley atau
Futsal-lah yang memiliki peluang. Selanjutnya yang memilih kecabangan futsal baik yang berasal dari
jurusan IPA maupun IPS hampir sama mempunyai peluang memiliki kemampuan pemecahan masalah
dengan katagori baik. Berikut disajikan, gambar lainnya.

8.0% 12/150
Kecabangan N

Eolabasket, Buktangkis o Sepskbdla Bla Tangan, Bola Voli or Futsal
19.4% 12/62 0.0% 0/88
]

fe=1= Kecabangan
L P Fisal Bola Tangan or Bola Vol
125% 5/40 318%7/2 0.0% 0737 0.0% 0/51

Jrsan Jrusan Jrusan Jurusan
PA »s PA 5 PA i3 PA P5
17.4% 4/23 5.9% V17 B.3% 5/15 28.6% 27 00% 0/18 0.0% 0/19 0.0%.0/28 0.0% 0/23

Kecabangan Keczbangan Hecabangan Kecabangan @R GEDR EOR GENCR

Gambar 3.2 Pengelanan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Kategori Baik Sekali

Gambar tersebut menjelaskan tentang bagaimana mengetahui mahasiswa dengan kemampuan
pemecahan masalah dalam katagori baik sekali. Ternyata secara berjenjang dapat kita peroleh
berdasarkan indikator-indikatornya, yakni mahasiswa yang memilih kecabangan bola basket,
bulutangkis atau sepakbola yang bergender Perempuan, baik dari yang berasal dari jurusan IPA maupun
IPS hampir memiliki peluang yang sama.
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Gambar 3.3 Pengelanan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Kategori Sedang

Berikut adalah cara mengenali mahasiswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah
dalam katagori sedang. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa mahasiswa dengan ke cabangan bola
basket, bulutangkis dan sepakbola bergender perempuan baik yamg berasal dari asal sekolah SMA
maupun baik IPS atau IPA.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan, dapat terlihatbahwa dari katagori Gender, Kecabangan yang diminati,
serta jurusan pada waktu SMA. Kecabangan yang diminati sebagai indikator awal untuk menentukan
serta mengklasifikasi kemampuan pemecahan masalah bagi mahasiswa calon pelatih, baru dikuti oleh
kategori lainnya yakni Gender dan jurusan pada waktu di sekolah menegah atas. Kenyataan ini
memperkuat hal yang dikemukakan oleh Komarudin & Mulyana. (2017) bahwa karakter olahraga yang
dipilih mempengaruhi cara berpikir dan bertindak seseorang.

Analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa perempuan secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki, hal ini sejalan dengan hasil temuan Cihsn
(2018).

5. KESIMPULAN

Dalam dunia pelatihan olahraga, kemampuan pemecahan masalah merupakan kualitas penting
yang harus dimiliki oleh seorangcalon pelatih. Referensi dari ragam jurnal-jurnal bereputasi telah
mengonfirmasi pentingnya kemampuan ini dalam meningkatkan performa atlet, mengelola konflik, dan
beradaptasi dengan perubahan. Melalui latihan dan pengalaman lapangan, mahasiswa calon pelatih
olahraga dapatmemperkuat kemampuan pemecahan masalah mereka dan membawa kontribusi positif
dalam karir mereka sebagai pelatih profesional.
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